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ABSTRACT

This study aims to analyze the personality structure of the characters in Ahmad
Tohari's short story "Mata yang Enak Dipandang” using Sigmund Freud's
psychoanalytic perspective. The main focus of this study is to identify the dynamics
of the id, ego, and superego as reflected in the characters' actions, dialogue, and
inner conflicts. The method used is descriptive qualitative with content analysis
techniques through a literary psychology approach. The results show that the
characters' personality structure is dominated by the id, which is oriented towards
fulfilling basic needs, while the ego acts as an adaptive mediator to social reality,
and the superego presents as a weak moral control. The inner conflict that arises is
a result of the imbalance of these three personality structures and is reinforced by
external factors such as poverty and social pressure. These findings emphasize that
literary works not only represent individual psychological conditions but also reflect
social realities that influence the dynamics of the characters' psyches.

Keywords: literary psychology, Freud's psychoanalysis, personality structure,
short stories

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis struktur kepribadian tokoh dalam cerpen
Mata yang Enak Dipandang karya Ahmad Tohari menggunakan perspektif
psikoanalisis Sigmund Freud. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi
dinamika id, ego, dan superego yang tercermin dalam tindakan, dialog, dan konflik
batin tokoh. Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
analisis isi melalui pendekatan psikologi sastra. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa struktur kepribadian tokoh didominasi oleh id yang berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan dasar, sementara ego berperan sebagai mediator yang
adaptif terhadap realitas sosial, dan superego hadir sebagai kontrol moral yang
lemah. Konflik batin yang muncul merupakan akibat dari ketidakseimbangan ketiga
struktur kepribadian tersebut serta diperkuat oleh faktor eksternal seperti
kemiskinan dan tekanan sosial. Temuan ini mempertegas bahwa karya sastra tidak
hanya merepresentasikan kondisi psikologis individu, tetapi juga merefleksikan
realitas sosial yang mempengaruhi dinamika kejiwaan tokoh.

Kata kunci: psikologi sastra, psikoanalisis Freud, struktur kepribadian, cerita
pendek
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A.Pendahuluan

Kajian struktur kepribadian tokoh
dalam cerpen menempati posisi
penting dalam pengembangan
psikologi sastra karena mampu
menelusuri dinamika batin secara
mendalam. Pemanfaatan teori
psikoanalisis Sigmund Freud
memungkinkan pengungkapan
dorongan naluriah, pertimbangan
realitas, dan suara moral tokoh secara
lebih sistematis dalam teks sastra
(Hidayat & Suyitno, 2022). Fokus
penelitian tidak lagi sekadar berhenti
pada alur atau tema, melainkan
beralih pada pemahaman konsep id,
ego, dan superego. Dalam tradisi
penelitian ini, cerpen “Mata yang Enak
Dipandang” diposisikan sebagai objek
kajian utama yang sangat relevan.
Karya tersebut secara apik
menampilkan  konflik batin  serta
keputusan tokoh yang berkelindan
erat dengan struktur kepribadian
mereka.

Psikologi sastra digunakan
untuk membaca gejala kejiwaan tokoh
fiksi yang disusun pengarang sebagai
representasi pergulatan jiwa manusia
(Maharani et al, 2023). Teori
kepribadian Freud dengan tiga
struktur id, ego, dan superego telah

banyak diterapkan dalam penelitian

tokoh utama novel dan cerpen guna

memetakan  dominasi  dorongan

kesenangan, rasionalitas, dan
moralitas dalam tindakan tokoh
(Amelia & Hikam, 2024). Penelitian
mengenai struktur kepribadian tokoh
cerpen menunjukkan bahwa
keseimbangan atau ketimpangan
ketiga unsur tersebut berkaitan
dengan konflik batin, kesehatan
mental, dan arah tindakan tokoh,
misalnya dorongan agresif, rasa ingin
tahu, atau kesadaran religius yang
mengarahkan pilihan hidup (Afrili et
al., 2022). Dalam konteks itu, cerpen
“‘Mata yang Enak Dipandang” relevan
dikaji melalui perspektif psikoanalitik
Freud guna mengungkap pola kerja id,
ego, dan superego tokoh serta
implikasinya terhadap makna

kemanusiaan dalam teks.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif deskriptif yang
bertujuan untuk mengkaji serta
menguraikan  secara  mendalam
dinamika kepribadian tokoh dalam
cerpen Mata yang Enak Dipandang
karya Ahmad Tohari. Pendekatan
yang digunakan adalah psikologi
sastra dengan berlandaskan teori

psikoanalisis Sigmund Freud yang
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berfokus pada tiga struktur
kepribadian, vyaitu id, ego, dan
superego (Amelia & Hikam, 2024).
Pendekatan ini dipilih karena mampu
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif  terhadap kondisi
kejiwaan tokoh serta konflik batin yang
dialami  dalam cerita. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya
mengkaji unsur intrinsik, tetapi juga
aspek psikologis yang
melatarbelakangi tindakan tokoh.
Jenis penelitian ini bersifat
interpretatif karena berupaya
menafsirkan makna yang terkandung
dalam teks sastra, baik yang tersurat
maupun tersirat. Penelitian
interpretatif memungkinkan peneliti
untuk menggali makna yang lebih
dalam melalui analisis terhadap
perilaku, dialog, dan peristiwa yang
dialami tokoh. Objek penelitian ini
adalah cerpen Mata yang Enak
Dipandang karya Ahmad Tohari
dengan data berupa keseluruhan isi
teks yang mencakup alur, tokoh, latar,
serta peristiwa. Fokus data diarahkan
pada kutipan narasi dan dialog yang
mengandung aspek psikologis tokoh
yang mencerminkan id, ego, dan
superego (Sartika et al., 2022).
Sumber data dalam penelitian

ini terdiri atas sumber data primer dan

sekunder. Sumber data primer berupa
teks cerpen yang menjadi objek utama
penelitian, sedangkan sumber data
sekunder berupa jurnal ilmiah yang
relevan dengan kajian psikologi sastra
dan teori psikoanalisis. Sumber
sekunder ini  digunakan  untuk
memperkuat landasan teori serta
mendukung proses analisis data.
Dengan adanya kedua sumber
tersebut, penelitian diharapkan
memiliki dasar yang kuat dan dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah
(Khaerani, 2023).

Teknik  pengumpulan data
dilakukan melalui teknik baca dan
catat dengan metode close reading
secara berulang. Peneliti membaca
teks cerpen secara intensif untuk
memahami isi cerita  secara
menyeluruh, kemudian menandai
bagian-bagian yang mengandung
aspek psikologis tokoh. Data yang
telah ditemukan selanjutnya dicatat
dan diklasifikasikan  berdasarkan
kategori struktur kepribadian, yaitu id,
ego, dan superego. Selain itu, peneliti
juga menggunakan teknik
dokumentasi dengan mengumpulkan
referensi dari berbagai sumber tertulis
yang relevan (Yola & Rahayu, 2025).

Analisis data dalam penelitian

ini menggunakan teknik analisis isi
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(content analysis) yang dilakukan
melalui beberapa tahapan. Tahap
pertama adalah reduksi data dengan
memilih data yang relevan dengan
fokus penelitian. Tahap kedua adalah
klasifikasi data dengan
mengelompokkan kutipan
berdasarkan kategori id, ego, dan
superego menurut teori psikoanalisis
Sigmund Freud. Tahap selanjutnya
adalah penyajian data dalam bentuk
deskripsi naratif serta interpretasi data
dengan mengaitkan temuan dengan
teori yang digunakan. Tahap akhir
adalah penarikan kesimpulan yang
merangkum keseluruhan hasil
penelitian secara sistematis (Zega &
Washadi, 2024).

Untuk menjaga keabsahan
data, penelitian ini menggunakan
teknik  triangulasi teori dengan
membandingkan hasil analisis dengan
berbagai sumber yang relevan. Selain
itu, dilakukan pula  ketekunan
pengamatan dengan membaca teks
secara berulang serta melakukan
pengecekan ulang terhadap data yang
telah diklasifikasikan. Langkah ini
bertujuan untuk memastikan bahwa
data yang digunakan benar-benar
valid dan sesuai dengan fokus
penelitian. Dengan demikian, hasil

penelitian diharapkan memiliki tingkat

validitas dan reliabilitas yang tinggi
serta dapat dipertanggungjawabkan
secara ilmiah (Indriyani & Anggraini,
2026).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Tabel 1.1 truktur Kepribadian dan Konflik
Batin Tokoh

Kutipan Jenis

No Teks Konflik

Analisis

1. “Aku hanya | Konflik Kutipan
ingin kebutuh | ini
bertahan an menunju
hidup” ekonomi | kkan
dan dominasi
moral id yang
berorient
asi pada
pemenuh
an
kebutuha
n dasar.
Tokoh
mengaba
ikan
pertimba
ngan
moral
demi
mempert
ahankan
hidup
dalam
kondisi
tertekan.

2. “Apa yang Konflik Pernyata
bisa kita realistis | anini
lakukan VS mencerm
selain keingina | inkan
menerima n kerja ego
keadaan?” dalam
menyesu
aikan diri
dengan
realitas.
Tokoh
melakuk
an
rasionalis
asi

sebagai
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bentuk Si
adaptasi kecemas
terhadap an akibat
kondisi konflik
yang antara id
tidak dan
ideal. superego
“Aku tahu Konflik Supereg
ini salah, moral o0 masih 6. Tindakan Konflik Perilaku
tetapi aku (benar berfungsi yang etika vs | tokoh
tidak punya | vs dalam melanggar | kebutuh | menunju
jalan lain” salah) memberi norma demi | an kkan
kan bertahan bahwa
penilaian hidup dalam
moral, kondisi
namun ekstrem,
tidak dorongan
cukup id
kuat mengala
untuk hkan
mengend kontrol
alikan superego
dorongan sehingga
id, norma
sehingga sosial
muncul dilanggar
rasa .
bersalah.
7. Keraguan Konflik Ego
“Orang Konflik Tekanan sebelum batin berada
miskin sosial vs | sosial mengambil | internal | dalam
memang individu | memperk keputusan posisi
tidak punya uat dilematis
banyak dominasi karena
pilihan” id, harus
sementar menenga
a ego hi
berusaha dorongan
menyesu id dan
aikan diri tekanan
dengan superego
keterbata ,
san sehingga
pilihan keputusa
yang n yang
ada. diambil
bersifat
Sikap Konflik Sikap komprom
pasrah internal | pasrah i.
terhadap berkepa | merupak
keadaan njangan | an Hasil analisis menunjukkan
bentuk
mekanis bahwa konflik batin tokoh dalam
me
pertahan cerpen Mata yang Enak Dipandang
32530 karya Ahmad Tohari tidak hanya
mereduk bersifat intrapsikis, tetapi juga
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merupakan representasi dari
ketimpangan sosial yang menekan
kelompok rentan. Tokoh Mirta yang
memiliki keterbatasan penglihatan
berada dalam posisi sosial yang
termarjinalkan sehingga akses
terhadap pekerjaan dan sumber daya
ekonomi menjadi sangat terbatas.
Kondisi ini memperkuat dominasi id
karena kebutuhan bertahan hidup
menjadi prioritas utama dibandingkan
nilai moral. Hal ini sejalan dengan
Saragih  (2024) vyang
menyatakan bahwa dominasi id dalam

temuan

tokoh sastra sering muncul sebagai
respons terhadap tekanan sosial-
ekonomi yang ekstrem .

Dalam konteks sosiopsikologis,
ruang sosial seperti pasar atau
lingkungan ekonomi informal
digambarkan sebagai arena kompetisi
yang tidak setara. Individu dengan
keterbatasan fisik seperti Mirta berada
dalam posisi subordinat yang
membuatnya bergantung pada
peluang kerja tidak stabil. Situasi ini
menunjukkan  bahwa  kemiskinan
bukan sekadar kondisi individual,
tetapi bagian dari  kemiskinan
struktural yang membatasi mobilitas
sosial. Septriani dan Mulyasih (2022)
menegaskan bahwa karya sastra

merupakan refleksi realitas sosial

yang berpengaruh langsung terhadap
kondisi psikologis tokoh .

Dominasi id dalam diri tokoh
juga dipengaruhi oleh lemahnya
dukungan sosial dan minimnya akses
terhadap perlindungan institusional
bagi kelompok disabilitas. Ego dalam
hal ini tidak berfungsi sebagai
pengendali utama, melainkan hanya
sebagai mekanisme adaptif yang
bersifat pasif melalui rasionalisasi
keadaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keseimbangan struktur
kepribadian terganggu akibat tekanan
eksternal yang terus-menerus. Putri
dan Widagdo (2025) menyatakan
bahwa ketidakseimbangan id, ego,
dan superego berdampak langsung
pada lemahnya pengambilan
keputusan rasional dalam tokoh
sastra .

Selain itu, superego tetap hadir
sebagai sistem nilai moral, namun
tidak cukup kuat untuk mengendalikan
dorongan id yang lebih dominan. Hal
ini tampak dalam konflik antara
kesadaran moral dan keterpaksaan
situasional yang dialami tokoh.
Kondisi ini menunjukkan bahwa nilai
etika menjadi subordinat terhadap
kebutuhan bertahan hidup. Indrafara
et al. (2024) menegaskan bahwa

konflik antara dorongan emosional
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dan nilai moral merupakan

karakteristik utama dinamika
kepribadian dalam karya sastra .

Jika dibandingkan dengan
penelitian sebelumnya, banyak kajian
psikologi sastra hanya berhenti pada
identifikasi struktur id, ego, dan
superego tanpa  mengaitkannya
dengan konteks sosial yang lebih luas.
Penelitian ini memperluas kajian
tersebut dengan menunjukkan bahwa
struktur  kepribadian tokoh juga
dibentuk oleh realitas sosial seperti
kemiskinan struktural dan

marginalisasi  disabilitas. Dengan
demikian, penelitian ini mengisi gap
dalam kajian psikologi sastra yang
masih minim mengintegrasikan
pendekatan psikoanalisis dengan
sosiologi sastra secara simultan.

Menurut Nyoman Kutha Ratna (2021),
karya sastra merupakan representasi
dialektika antara individu dan struktur
sosial. Sejalan dengan itu, Suwardi
Endraswara (2022)

bahwa konflik batin merupakan hasil

menegaskan

interaksi antara faktor internal dan
Albertine
Minderop (2013) menyatakan bahwa

eksternal. Sementara
psikoanalisis mampu mengungkap
struktur kepribadian tokoh secara
mendalam.

Dengan demikian,

penelitian ini menunjukkan bahwa

konflik batin tokoh merupakan hasil
interaksi kompleks antara psikologi

individu dan realitas sosial

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil analisis,
dapat disimpulkan bahwa konflik batin
tokoh dalam cerpen Mata yang Enak
Dipandang karya Ahmad Tohari
didominasi oleh ketidakseimbangan
struktur kepribadian id, ego, dan
superego. |ld menjadi struktur yang
paling kuat karena dorongan bertahan
hidup dalam kondisi sosial-ekonomi
yang terbatas, sedangkan ego
berperan sebagai penyesuai terhadap
realitas yang serba sempit, dan
superego cenderung melemah akibat
tekanan kebutuhan hidup yang
mendesak. Kondisi ini menyebabkan
tokoh berada dalam situasi ambivalen,
di mana setiap keputusan merupakan
hasil kompromi antara kebutuhan,
realitas, dan nilai moral.

Selain itu, konflik batin tokoh
tidak hanya bersumber dari faktor
internal, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor eksternal berupa kemiskinan
struktural, ketimpangan sosial, serta
keterbatasan akses kehidupan,
termasuk kondisi disabilitas tokoh
Mirta.  Situasi  sosial  tersebut

mempersempit ruang pilihan tokoh
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sehingga memperkuat dominasi id
dan melemahkan fungsi kontrol moral
superego. Dengan demikian, konflik
batin yang muncul merupakan hasil
interaksi kompleks antara struktur
psikologis individu dan tekanan sosial
yang melingkupinya.

Secara keseluruhan, cerpen ini
memperlihatkan bahwa karya sastra
tidak hanya  merepresentasikan
dinamika psikologis individu, tetapi
juga mencerminkan realitas sosial
yang membentuk dan memengaruhi
kondisi kejiwaan tokoh. Pendekatan
psikoanalisis yang dipadukan dengan
perspektif sosiopsikologis terbukti
mampu mengungkap keterkaitan
antara struktur kepribadian dan
kondisi sosial secara lebih
komprehensif.

Penelitian selanjutnya
disarankan untuk memperluas kajian
tidak hanya pada struktur kepribadian
tokoh, tetapi juga pada aspek sosial
yang lebih spesifik seperti
marginalisasi, ketimpangan ekonomi,
dan kondisi disabilitas. Selain itu,
pendekatan interdisipliner antara
psikologi sastra dan sosiologi sastra
dapat digunakan agar analisis
terhadap karya sastra menjadi lebih

mendalam dan komprehensif.
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